ABSTRAK

Ira Nursafira Muniroh (2220010030), “Pertanggungjawaban Pidana
Mengenai Pemberian Sanksi Pada Pelaku Promosi Judi Online di Media Sosial
Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 Tentang Perubahan Kedua
Atas UU ITE Di Wilayah Hukum Garut.”

Perkembangan teknologi digital telah memberikan ruang bagi munculnya
berbagai bentuk kejahatan siber, salah satunya adalah promosi judi online melalui
media sosial. Fenomena ini semakin marak di Indonesia, khususnya di wilayah
hukum Garut, dengan melibatkan figur publik atau selebgram sebagai sarana
penyebaran promosi situs judi online. Permasalahan hukum yang muncul adalah
mengenai bentuk pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku promosi, serta
efektivitas penegakan hukum oleh aparat kepolisian dalam menanggulangi tindak
pidana tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis modus operandi pelaku promosi
judi online di media sosial di Wilayah Hukum Garut, bentuk pertanggungjawaban
pidana yang diterapkan terhadap pelaku promosi judi online di media sosial di
Wilayah Hukum Garut, serta kendala yang dihadapi oleh Kepolisian Resor (Polres)
Garut dalam penanganan kasus tersebut.

Teori yang digunakan adalah teori negara hukum sebagai teori utama (grand
theory), teori pemidanaan sebagai teori madya (middle theory), teori
pertanggungjawaban pidana (applied theory).

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis, yang dilakukan
melalui proses pengumpulan, pengkajian, analisis, serta pemaparan data yang
diperoleh terkait dengan pertanggungjawaban pidana atas pemberian sanksi pada
pelaku promosi judi online di media sosial. Kemudian dengan Penelitian ini
menggunakan pendekatan hukum empiris untuk mengkaji penerapan hukum dalam
masyarakat melalui survei, wawancara, dan observasi. Data dianalisis secara
deskriptif guna memahami pelaksanaan hukum serta faktor sosial yang
memengaruhi efektivitas penegakannya.

Hasil penelitian menunjukkan modus operandi pelaku menggunakan akun
media sosial pribadi untuk mempromosikan judi online dengan menyisipkan tautan
tanpa terlibat langsung dalam permainan, menerima imbalan, dan membuat konten
yang tampak seperti hiburan. Tindakan ini melanggar UU ITE dengan ancaman
Pasal 27 ayat (2) jo Pasal 45 ayat (2) UU No. 1 Tahun 2024. Penjatuhan sanksi
mempertimbangkan tingkat keterlibatan dan latar sosial pelaku, pelaku pemula
hanya dikenai sanksi administratif, sementara pelanggaran berulang atau besar
diproses hukum penuh dengan pendekatan represif, preventif, dan restoratif.
Namun, penegakan hukum masih menghadapi kendala berupa keterbatasan sumber
daya manusia, pemahaman teknologi, pengawasan digital, dan patroli siber yang
minim. Oleh karena itu, diperlukan strategi penegakan hukum yang lebih efektif
melalui kolaborasi sinergis antara kepolisian, kejaksaan, dan pakar T1 forensik.

Kata-kata Kunci: Pertanggungjawaban Pidana, Sanksi Tindak Pidana,
Pelaku Promosi Judi Online, Undang-Undang ITE.



ABSTRACT

Ira Nursafira Muniroh (2220010030), “Criminal Liability Regarding Sanctions
for Online Gambling Promoters on Social Media According to Law Number 1 of
2024 concerning the Second Amendment to the ITE Law in the Garut
Jurisdiction.”

The development of digital technology has given rise to various forms of
cybercrime, one of which is the promotion of online gambling through social media.
This phenomenon is increasingly prevalent in Indonesia, particularly in the Garut
jurisdiction, involving public figures or Instagram celebrities as a means of
disseminating online gambling site promotions. The legal issues that arise concern
the form of criminal liability for the promoters, as well as the effectiveness of law
enforcement by the police in combating these crimes.

This study aims to analyze the modus operandi of online gambling
promoters on social media in the Garut jurisdiction, the forms of criminal liability

applied to online gambling promoters on social media in the Garut jurisdiction,
and the obstacles faced by the Garut Police Resort (Polres) in handling these cases.

The theories used are the theory of the rule of law as the main theory (grand
theory), the theory of punishment as the middle theory, and the theory of criminal
responsibility (applied theory).

This research uses a descriptive analytical method, which is conducted
through the process of collecting, reviewing, analyzing, and presenting data
obtained related to criminal liability for imposing sanctions on perpetrators of
online gambling promotion on social media. Furthermore, this research uses an
empirical legal approach to examine the application of law in society through
surveys, interviews, and observations. Data is analyzed descriptively to understand
the implementation of the law and the social factors that influence the effectiveness
of its enforcement.

The results of the study indicate that the perpetrators' modus operandi is
using personal social media accounts to promote online gambling by inserting links
without directly participating in the game, accepting imbalances, and creating
content that appears to be entertainment. This action violates the ITE Law, which
is threatened under Article 27 paragraph (2) in conjunction with Article 45
paragraph (3) of Law No. 1 of 2024. The imposition of sanctions takes into account
the perpetrator's involvement and social background. First-time offenders are only
subject to administrative sanctions, while repeat or major violations are fully
processed by law using repressive, preventive, and restorative approaches.
However, law enforcement still faces obstacles such as limited human resources,
technological understanding, digital surveillance, and minimal cyber patrols.
Therefore, a more effective law enforcement strategy is needed through synergistic
collaboration between the police, prosecutors, and forensic IT experts.

Keywords: Criminal Liability, Criminal Sanctions, Online Gambling Promoters,
ITE Law.
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